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ABSTRAK

Lokasi daerah penelitian berada di Daerah Kesambirata, Kecamatan Pengandonan,
Kabupaten Ogan Komering Ulu yang secara geografis berada pada koordinat S4° 00° 09.5”
E103° 49’ 13.4” dan S4° 03’ 56.9” E103° 52> 59.8” dengan luasan 49km?® serta skala
pengamatan 1:25.000. Penelitian ini bertujuan menganalisis kondisi geologi meliputi
geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi dan mendeskripsi serta menentukan karakteristik
tuff sehingga dapat diketahui proses wvulkanisme yang mempengaruhi berdasarkan
petrografinya. Metode yang digunakan yaitu lapangan dan tahap analisis (laboratorium dan
kerja studio). Secara geomorfologi, lokasi penelitian memiliki empat satuan bentuk lahan
berdasarkan Klasifikasi Widyatmanti dkk. (2016) yaitu Perbukitan Denudasional Lereng
Agak Curam hingga Sangat Curam (PDAG-SC), Perbukitan Denudasional Lereng Miring
hingga Agak Curam (PDLM-AC), Perbukitan Rendah Denudasional Lereng Landai (PRD-
LL), Perbukitan Denudasional Lereng Landai hingga Sangat Curam (PDL-SC). Sedangkan
stratigrafi pada daerah telitian terdiri dari Formasi Gumai (tua) dengan litologi batuserpih
berumur Miosen Awal - Miosen Akhir. Berdasarkan analisis paleontologi, diperoleh fosil
mikro yang menunjukkan lingkungan pengendapan dan batimetri berada pada zona Neritik
Tepi hingga Neritik Tengah. Sedangkan Formasi Kuarter (muda) terendapkan secara tidak
selaras di atas Formasi Gumai memiliki beberapa litologi seperti tuff dan breksi andesit
berumur Pliosen Akhir - Plistosen. Struktur geologi yang berkembang pada daerah telitian
yaitu Antiklin Surau dan Kekar Surau. Berdasarkan hasil analisis secara kinematika,
struktur tersebut memiliki arah tegasan relatif N - S. Sejarah geologi dimulai dari
pengendapan batuserpih Formasi Gumai pada Miosen Tengah - Akhir pada fase transgresi
Cekungan Sumatera Selatan. Setelah terendapkan batuserpih terjadi kompresi dan terbentuk
lipatan berupa Antiklin Surau bersamaan dengan kekar dengan jenis Antiklin Non Plunging
Steeply Inclined. Kemudian terjadi hiatus dan pada Zaman Kuarter, aktivitas vulkanisme
terjadi dan terendapkan tuff serta breksi andesit pada lokasi penelitian yang diinterpretasi
berasal dari dua sumber Gunung Api berbeda dengan penyebaran cukup luas. Daerah
telitian didominasi oleh produk dari Formasi Kuarter dengan litologi tuff serta pembagian
menjadi dua wilayah berdasarkan sumber erupsi. Pembagian tersebut yaitu Tuff Bukit Nanti
dan Tuff Isau-Isau. Namun, studi penelitian berfokus pada Tuff Isau-lsau saja yang
memiliki karakteristik beragam seperti kehadiran pecahan-pecahan gelas yang telah
mengalami deformasi, sebagian mineral yang terubah, dan kehadiran tekstur khusus seperti
embayment pada beberapa mineral dan pumis, serta adanya pengendapan sekunder atau
devitrifikasi. Ditinjau dari karakteristik fisik, petrologi, dan kesamaan komposisi, struktur
sedimen dan penyebaran dan ketebalan, kemudian dibuat model fasies pengendapan gunung
api yang memperlihatkan proses pengendapan tuff tersebut. Berdasarkan model tersebut,
diperoleh lima fasies pengendapan dengan genesa yang berbeda ditinjau dari komposisi
mineral, kondisi fisik dilapangans serta struktur sedimen yang menunjang.

Kata kunci: Formasi Kuarter, tuff, fasies tuff.
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ABSTRACT

The location of study area was in Kesambirata Region, Ogan Komering Ulu,
South Sumatera Province which was geographically located at coordinates 09.5” E103° 49°
13.4” and S4° 03’ 56.9” E103° 52° 59.8” with an area of 49km? and an observation scale of
1. 25,000. This research aims to analyze the geological conditions including
geomorphology, stratigraphy, and geological structure and describe and determine the
characteristics of tuffs so it can be shows the volcanism based on petrography. The methods
of this study are field and analysis (laboratories and studio work). The study area has four
landform units based on the classification of Widyatmanti et al. (2016) namely the
Denudational Hills of Slightly Steep to Very Steep Slopes, Sloping Denudational Hills to
Slightly Steep Slopes, Denudational Low Hills of the Slope, Denudational Hills of Slope to
Very Steep. Stratigraphy of study area consisted of the Gumai Formation (as an older
Formation) with shale stone as lithology aged Early Miocene - Late Miocene. Stratigraphy
of study area consisted of the Gumai Formation (as an older Formation) with shale stone as
lithology aged Early Miocene - Late Miocene. Based on paleontological analysis, the micro
fossils show the depositional and bathymetry environment in the Edge to Middle Neritic.
Whereas the Quaternary Formation (young Formation) is deposited unconformable above
the Gumai Formation and has several lithology such as tuff and andesite breccia aged Late
Pliocene - Pleistocene. The geological structure that developed in the study area is Anticline
Surau and Surau Fracture. Based on the results of kinematic analysis, the structure has a N -
S relative direction. The geological history begins with the deposition of the Gumai
Formation in the Middle Miocene - End of the South Sumatra Basin transgression phase.
After the sediment was deposited compression occurred and a fold was formed namely Non
Plunging Steeply Inclined Fold. Then there was a hiatus and in the Quaternary Period,
volcanic activity occurred and deposited tuffs and andesitic breccia at the research area
were interpreted to come from two different sources of Volcanoes with quite wide
distribution. The research area is dominated by products from the Quaternary Formation
with tuff which the distributed to two regions based on eruption sources. They are Tuff
Bukit Nanti and Tuff Isau-lsau. This study will focused on Tuff-Isau-lsau because it’s have
some characteristic which different characteristics such as the presence of glass fragments
which have deformation, some of the minerals that have been altered, and the other textures
such as embayment on some minerals and pumice also secondary sedimentation or
devitrification. Based on physical characteristics, petrology, and similarities in composition,
sediment structure and distribution and thickness, then a facies model is created to show the
process of tuff deposits which founded five facies off tuff that shows it made by different
process and it seems by the mineral composition, physical condition and sediment structure.

Keywords: Quaternary Formation, Tuff, tuff facies.
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BAB I
PENDAHULUAN

Tugas akhir diperuntukkan bagi mahasiswa tingkat akhir berupa tahap penelitian
mendetail yang mencakup dasar pembelajaran dari awal perkuliahan hingga
pengambilan studi khusus yang difokuskan pada suatu bahasan yang lebih mendalam.
Dalam penyusunan tugas akhir diperlukan beberapa komponen pendahuluan seperti
latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan penelitian, serta lokasi
penelitian dan kesampaian. Komponen tersebut berfungsi sebagai parameter awal
penyusunan tugas akhir yang berperan sebagai wadah informasi pendahuluan dari
penelitian. Penjelasan lebih lanjut dari masing-masing komponen tersebut dapat dilihat
pada beberapa sub-bab di bawah ini. Sub-bab tersebut akan menjabarkan penjelasan
mengenai hal yang melatarbelakangi penelitian, maksud dan tujuan diadakannya
penelitian dan pemetaan, beberapa rumusan masalah yang muncul, batasan masalah
serta lokasi penelitian dan kesampaian menuju lokasi pemetaan mandiri.

1.1 Latar Belakang

Latar belakang diadakannya pemetaan geologi sebagai tugas akhir mandiri selain
untuk memenuhi persyaratan juga karena karena faktor geologi daerah telitian. Pada
lokasi penelitian, terdapat dua formasi dengan batuan yang berbeda jenis yaitu formasi
dari batuan sedimen dan formasi dari batuan vulkanik. Selain itu, ditinjau pula dari
lapangan yang prospek untuk dilakukan pemetaan geologi dengan jumlah singkapan
yang ditemukan dalam kondisi baik dan jumlah yang cukup. Selain itu, pemetaan
geologi juga merupakan salah satu cara agar dapat merekonstruksi sejarah terbentuknya
daerah telitian. Sejarah tersebut didapati dari hasil penelitian lapangan yang berasal dari
data jenis dan umur batuan, pola arah sebaran singkapan, tebal kedalaman litologi serta
kedudukan dan bidang lemah suatu batuan akibat struktur geologi yang bekerja,
kemiringan lereng dan sebagainya.

Pengambilan studi khusus sendiri, ditinjau dari himpunan produk vulkanik
berupa tuff yang beragam serta memiliki asosiasi antara satu jenis batuan dengan jenis
lainnya dan mencirikan karakteristik perbedaan proses pembentukan yang terlihat dari
pengamatan secara fisik dan petrologi dari batuan tersebut. Dikaitkan dengan lokasi
penelitian, kegiatan tugas akhir ini dilakukan di Daerah Kesambirata, Kecamatan
Pengandonan, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatera Selatan yang secara
geologi daerah ini didominasi oleh 50% Formasi Kuarter.

Formasi Kuarter memiliki litologi tuff dan breksi andesit dengan masing-masing
komposisi dan kenampakan fisik mewakili karakteristik tertentu. Selain itu, terdapat
Formasi Gumai dengan litologi batuserpih. Pada daerah telitian juga mencakup
permasalahan lain berupa kondisi batuan, struktur, bentang alam, dan proses
pembentukan lainnya yang memiliki kesesuaian dengan judul tugas akhir. Harapannya
pemetaan di daerah tersebut dapat memberikan manfaat untuk penulis, pembaca,
maupun universitas.



1.2 Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dari penelitian dan pemetaan geologi di Daerah Kesambirata
tersebut adalah memetakan untuk menganalisis dan menginterpretasi kondisi dan
sejarah pembentukan serta perkembangan akibat adanya kontrol geologi pada daerah
tersebut yang tercermin melalui singkapan (outcrop) batuan yang muncul di permukaan.
Sedangkan, tujuan dari penelitian dan pemetaan yaitu untuk;

1. Mengidentifikasi jenis litologi dan pola persebaran batuan.

2. Menginterpretasi urutan pengendapan satuan batuan (stratigrafi).

3. Menganalisis struktur geologi yang terbentuk.

4. Menginterpretasi dan membagi bentang alam geomorfologi yang ditunjang oleh
kemiringan lereng, pola pengaliran, litologi, dan struktur yang mempengaruhi.

5. Mendeskripsikan dan membangun model piroklastik tuff pada daerah penelitian
berdasarkan komposisi, kenampakan fisik di lapangan, pola persebaran dan tekstur
petrografi sehingga diketahui proses vulkanismenya.

6. Merekonstruksi sejarah geologi daerah telitian.

Data yang telah diperoleh dari hasil penelitian kemudian disajikan dalam output
berupa peta faktual lokasi pengamatan, peta geomorfologi, peta geologi, model
persebaran karakteristik tuff, analisis petrografi dan analisis fosil yang terangkai dalam
laporan tugas akhir berupa skripsi.

1.3 Rumusan Masalah
Penelitian ini berkaitan dengan beragamnya tuff serta persebarannya pada daerah
telitian berdasarkan petrologi serta kenampakan fisik yang mencerminkan proses
pembentukannya. Adapun data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu data primer
berupa hasil observasi lapangan serta data sekunder yang merupakan hasil penelitian
studi kasus yang sama serta analisis awal mengenai morfologi daerah telitian
menggunakan aplikasi kegeologian berdasarkan data citra satelit.
Beberapa pertanyaan yang menjadi patokan atau rumusan masalah penelitian
dan pemetaan geologi ini yaitu:
1. Apa saja jenis litologi yang berkembang dan bagaimana pola persebaran satuan
batuan tersebut pada daerah penelitian?
2. Bagaimana urutan pengendapan satuan batuan (stratigrafi) pada daerah penelitian?
Bagaimana kontrol struktur yang berperan pada daerah penelitian?
4. Bagaimana keadaan bentang alam (morfologi) dan proses yang terjadi pada daerah
telitian?
5. Bagaimana karakteristik tuff berdasarkan petrologi dan kenampakan fisik, model
yang dibangun serta kaitannya dengan proses vulkanisme pada daerah penelitian?
6. Bagaimana sejarah geologi yang membentuk daerah penelitian tersebut?

w

1.4 Batasan Penelitian

Batasan penelitian pada tugas akhir ini berfokus pada data hasil dari pemetaan
lapangan yang dibagi menjadi beberapa bagian yaitu geologi, geomorfologi, stratigrafi,
analisis struktur, sejarah geologi daerah penelitian dan aktivitas vulkanisme yang



bekerja pada lokasi penelitian, serta studi khusus dan metode-metode yang digunakan

selama pengolahan data dan analisis. Penjabaran dari batasan penelitian sebagai berikut:

1. Variasi litologi yang berkembang dan terhubung satu sama lain; sebagai satuan
batuan, mewakili umur tertentu serta menunjukkan proses pengendapan dalam
hubungan stratigrafi dan struktur yang terbentuk; kemudian tersingkap di permukaan
merupakan objek penelitian.

. Bentang alam yang tersingkap dan indikasi prosesnya menjadi objek dalam
penentuan geomorfologi.

. Analisis pada studi khusus menggunakan metode petrografi yang ditunjang dengan
kenampakan fisik di lapangan (struktur sedimen) dan pola penyebaran yang
tergambar dalam model profil.

. Studi khusus dibatasi oleh proses vulkanisme berupa periode pengendapan yang
tercermin dari model profil tuff.

. Sejarah geologi dibatasi oleh kehadiran satuan batuan yang muncul dan berkaitan
antara satu sama lain, yang menunjukkan ciri pengendapan tertentu serta struktur
geologi yang hadir pada daerah telitian.

1.5 Kesampaian Daerah

Lokasi penelitian dan pemetaan geologi terletak pada Daerah Kesambirata yang
secara geografis berada di koordinat S4° 00’ 09.5” E103° 49° 13.4” dan S4° 03’ 56.9”
E103° 52° 59.8” serta masuk ke dua kabupaten yaitu Kabupaten Ogan Komering Ulu
dan Kabupaten Muara Enim. Pada bagian utara hingga barat-barat daya, daerah telitian
masuk ke dalam Kabupaten Muara Enim, Kecamatan Tanjung Agung meliputi Desa Sei
Niru. Sedangkan pada wilayah utara hingga barat daya daerah telitian masuk ke dalam
Kabupaten OKU, Kecamatan Pengandonan, Kecamatan Semidangaji, dan Kecamatan
Muara Jaya, meliputi desa utama Desa Kesambirata dan beberapa desa lain. Gambar 1.1
berikut ini memperlihatkan daerah penelitian yang berada di Kabupaten Ogan
Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan.
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Gambar 1.1 Lokasi penelitian yang berada pada Daerah Kesambirata dan sekitarnya,
Kabupaten OKU, Provinsi Sumatera Selatan (sumber: Badan Indonesia
Geospasial).



Kesampaian dari Indralaya menuju daerah penelitian ditempuh dengan
transportasi darat yaitu kendaraan roda empat dan roda dua dengan total perjalanan
dibagi menjadi dua hari. Hari pertama keberangkatan dari Indralaya menuju Tanjung
Enim menggunakan kendaraan roda empat dengan jarak 194 km dan waktu tempuh
normal empat jam 36 menit. Kemudian perjalanan dilanjutkan esok hari menuju
basecamp di Desa Bedegung Kecamatan Tanjung Agung menggunakan kendaraan roda
dua dengan jarak 69,2 km dan waktu tempuh dua jam 24 menit. Kegiatan pemetaan
dilakukan dari basecamp di Desa Bedegung menuju Desa Kesambirata setiap hari senin
hingga jumat dengan menggunakan kendaraan roda dua dengan jarak 21,4 km selama
satu jam melalui jalan raya Mendingin.
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